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POTENSI PEREMPUAN INDONESIA 

Jumlah Penduduk Laki-Laki Jumlah Penduduk Perempuan 
 

50,35% 49,65% 

Persentase Penduduk menurut Jenis Kelamin, Tahun 2013* 

Proyeksi Jumlah Penduduk Tahun 2015 *: 
255.461.700 jiwa 

*Sumber: Data BPS 
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Persentase Penduduk Berumur 15 tahun Ke Atas menurut Jenis Kelamin, dan 
Jenjang Pendidikan tertinggi Yang Ditamatkan, 2015* 

Jenis Kelamin Tidak/Belum 
Pernah Sekolah Belum Tamat SD SD/ Sederajat SMP/ Sederajat SMA/ Sederajat Perguruan Tinggi 

Laki-Laki 3,72 11,79 27,71 21,95 26,85 7,98 
Perempuan 8,06 13,45 27,87 20,93 21,77 7,92 

POTENSI PEREMPUAN INDONESIA 

Pencari Kerja Terdaftar, Lowongan Kerja Terdaftar, dan Penempatan/Pemenuhan 
Tenaga Kerja Menurut Jenis Kelamin, 2015* 

Pencari kerja terdaftar Lowongan kerja terdaftar Penempatan/Pemenuhan tenaga kerja 

Laki-laki Perempuan Jumlah Laki-Laki Perempuan Jumlah Laki-Laki Perempuan Jumlah 

698.230 712.198 1.410.428 421.987 411.568 833.555 398.189 343.988 742.177 

*Sumber: Data BPS 
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∗ Asia Foundation, menunjukkan bahwa sekitar 23 persen 
Pengusaha di Asia adalah pengusaha wanita. Jumlahnya, 
tumbuh 8 persen setiap tahunnya. 

∗ Di Indonesia jumlah pengusaha perempuan lebih banyak berada 
dalam skala mikro dan kecil. Data dari Kementrian Koperasi dan 
UKM pada 2015, dari sekitar 52 juta pelaku UKM yang ada di 
seluruh Indonesia, sebanyak 60 persen usaha dijalankan oleh 
perempuan. 

∗ UMKM paling bertahan dari krisis moneter, ekonomi, pangan, 
dan energi yang menimpa dunia dan Indonesia dalam kurun 
waktu 10 tahun terakhir. Sehingga, banyak dukungan yang 
seharusnya diberikan kepada perempuan untuk menjadi 
pengusaha. 

POTENSI PEREMPUAN INDONESIA 

Peran Perempuan dalam Koperasi dan UMKM 
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POTENSI PEREMPUAN INDONESIA 

Keterlibatan Perempuan dalam Koperasi dan UMKM 

∗ Jumlah  Koperasi Wanita di Indonesia 13,645 Koperasi 
yang aktif sebanyak 12.450 dari 150.223 Koperasi . 

∗ Jumlah pelaku UMKM sebanyak 52 juta, sebanyak 60 
persen usaha dijalankan oleh perempuan. 

 

*Sumber: Data Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2015 
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POTENSI PEREMPUAN INDONESIA 

Dampak Positif Perempuan yang berwirausaha 

∗ Mengurangi angka kemiskinan 
∗ Menyerap tenaga kerja 
∗ Pemerataan kesejahteraan 
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POTENSI PEREMPUAN INDONESIA 

Hambatan Perempuan Untuk Berwirausaha 
∗ Hambatan mobilitas, Beberapa pengalaman menunjukkan 

bahwa usaha yang semula dirintis oleh perempuan, setelah 
usaha tersebut berkembang pengelolaan dan kepemilikan 
formalnya bergeser pada laki-laki, karena membutuhkan 
mobilitas tinggi. 

∗ Ketidakadilan Struktur maupun Budaya, UMKM perempuan 
masih mengalami banyak permasalahan karena masih adanya 
faham berbeda tentang peran perempuan berdasarkan 
Struktur dan Budaya di Indonesia. 
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∗ Tugas 
∗ Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

mempunyai tugas menyelenggarakan urusan di bidang 
koperasi dan usaha kecil dan menengah dalam 
pemerintahan untuk membantu Presiden dalam 
menyelenggarakan pemerintahan negara. 

TUGAS POKOK DAN FUNGSI 
KEMENTERIAN KOPERASI DAN UKM 
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∗ Fungsi 
∗ Perumusan dan penetapan kebijakan di bidang koperasi 

dan usaha mikro, kecil dan menengah; 
∗ Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di 

bidang koperasi dan usaha mikro, kecil dan menengah; 
dan 

∗ Penyelenggaraan fungsi teknis pelaksanaan 
pemberdayaan koperasi, usaha mikro, kecil dan 
menengah sesuai dengan undang-undang di bidang 
koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah. 
 

TUGAS POKOK DAN FUNGSI 
KEMENTERIAN KOPERASI DAN UKM 
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DEPUTI BIDANG PENGEMBANGAN 
SUMBER DAYA MANUSIA 

STRATEGI 11 



KEGIATAN STRATEGIS 
DEPUTI BIDANG PENGEMBANGAN SDM 

TA. 2016 

Peningkatan Kapasitas 
SDM Koperasi dan UKM 

Pengembangan 
Standardisasi dan 

Sertifikasi SDM KUKM 
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PROGRAM DAN KEGIATAN TAHUN ANGGARAN 2016 
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    Memantapkan pengetahuan (Knowledge) 

     Meningkatkan keterampilan (Skill)  

     Memperluas jaringan (Business Network) 

       Membuka dan memanfaatkan peluang usaha      
       (Business Opportunity) 

Memantapkan sikap dan perilaku (Business Attitude)  

KEMENTERIAN KOPERASI DAN USAHA KECIL DAN MENENGAH 
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Suatu keberanian dan kreatifitas 
untuk merubah sesuatu yang tidak 
berguna menjadi yang bermanfaat 

sekaligus meningkatkan 
kesejahteraan bagi diri sendiri, 

masyarakat dan lingkungannya. 
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“Definisi Wirausaha” adalah 
“pemilik usaha yang mampu 
memiliki penghasilan untuk 
menghidupi diri sendiri dan 
minimal memperkerjakan               

1 (satu) orang”. 
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JUMLAH PENGANGGURAN SANGAT TINGGI SEBESAR 5,7% (FEB 2014) 

MINAT MENJADI WIRAUSAHA PT. 6,4% SLTA. 22,4%  

        JUMLAH WIRAUSAHA SAAT INI 1,65% IDEALNYA SEBESAR 2%    

TINGKAT KELULUSAN S1 300.000 ORANG, SLTA 3,2 JT PER TAHUN 

Tingkat Kemiskinan, 10,3 %  

                                           PERTUMBUHAN EKONOMI 1% MENYERAP TENAGA KERJA  +  
178.300 ORANG  

Masyarakat Ekonomi Asean 

KEMENTERIAN KOPERASI DAN USAHA KECIL DAN MENENGAH 
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KEMENTERIAN KOPERASI DAN USAHA KECIL DAN MENENGAH 

PERMASALAHAN  
UMKM 

3. Rendahnya Produktivitas 
 (4,3% menurut APO) 

4. Tingginya biaya transaksi/usaha 
 (Banyaknya Pungutan, perijinan, ketersediaan Infrasrtuktur) 

5. Rendahnya daya saing 
 (UKM Indonesia berada di posisi 50 dari 144 Negara) 

1. Rendahnya akses terhadap sumberdaya Produktif 
 (Modal, Bhn Baku, Informasi, Teknologi), 35% Akses Kredit Ke Bank dan 98%  

Memasarkan Produk dlm Kab. Dan, 2,3 % yang Ekspor) 

2. Rendahnya kualitas sumberdaya manusia 
 (47,9% tamatan SD, 2,8% Diploma, 6,96% Sarjana) 
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TAHAP PERKEMBANGAN USAHA 
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LANGKAH PENUMBUHAN WIRAUSAHA  

KEGIATAN KETERANGAN 
      

Persiapan Need Assesment  Koordinasi, Sinkronisasi, Temu Konsultasi,  
   Sosialisasi, Mapping, Identifikasi,  
   Rekruitment, Verifikasi 
    
Penguatan A. Pembekalan   Pelatihan , Magang , Workshop,  Seminar,  

 Kewirausahaan Lokakarya dan Temu serta Hibah TPKU 
Inkubator Bisnis 

  B. Pendampingan Motivasi, peluang rencana, Vocational  
  Mentoring           BDS 
  c. Permodalan - Hibah wirausaha Pemula 
 
Monev     Pusat & Daerah   

Pra Start-Up dan Start-Up 
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LANGKAH PENGEMBANGAN WIRAUSAHA  
Survival dan Growth 

KEGIATAN KETERANGAN 

Persiapan Need Assesment Koordinasi, Sinkronisasi, Temu Konsultasi,  

  
 Sosialisasi, Mapping, Identifikasi,  
Rekruitment, Verifikasi 

    
    
Penguatan A. Pembekalan Pengembangan usaha, manajemen pasar, 
    Manajerial, HaKI, Waralaba, Ekspor, Impor 
    Pameran/Expo dan Kemitraan Usaha. 

 
B. Permodalan 

 
- LPDB; KUR; Ventura; KSP 

     PKBL, CSR, dll. 

  
 
D. Pendampingan 

 
- PLUT; BDS; Perguruan Tinggi 

 
Monev 

 
Pusat dan Daerah 
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JENIS-JENIS KREDIT USAHA RAKYAT (KUR) 
• KUR MIKRO 
 

• KUR RETAIL 
• KUR TKI 
 

• KURBE (Kredit Usaha Rakyat Berorientasi 
Ekspor) 
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